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ABSTRAK 

 
Pentingnya nilai dari peninggalan bersejarah dapat menjadi sesuatu yang bernilai tinggi serta dapat 

menjadi sebuah ikon budaya bagi daerah Kota Malang disamping warisan budaya, sangat penting sebagai 
sumber pengetahuan pembelajaran sejarah lokal guna membangun karakter bangsa. Dapat diketahui bahwa 
bangunan cagar budaya yang ada di Kota Malang belum sepenuhnya dikenal oleh masyarakat luas, oleh sebab 
itu dibutuhkan aplikasi yang menyediakan layanan informasi bangunan cagar budaya yang ada di Kota Malang. 
Pada proses pembuatan aplikasi membutuhkan data bangunan cagar budaya yang didapat langsung dari hasil 
survey langsung kelapangan. Data tersebut merupakan data nama bangunan, deskripsi, alamat, dan koordinat 
bangunan. Untuk proses pembuatan database menggunakan phpMyAdmin sedangkan untuk aktivitas lainnya 
dalam aplikasi dibuat dari Andorid Studio. Peta yang digunakan yaitu peta google maps dengan memanfaatkan 
API key. Dalam aplikasi ini memiliki menu pilihan berdasarkan jenis bangunan. Aplikasi ini memiliki 47 titik yang 
tersebar di Kota Malang. Aplikasi ini dapat menyajikan informasi bangunan dan lokasi bangunan cagar budaya 
berbasis mobile android yang dapat mempermudah masyarakat Kota Malang maupun masyarakat luas dalam 
mencari bangunan cagar budaya secara cepat, dan akurat. 
Kata Kunci : Android Studio, Bangunan Cagar Budaya, Google Maps API, phpMyAdmin. 
 

PENDAHULUAN 

 
Kota Malang adalah salah satu kota yang 

pernah dijadikan sebagai kota peristirahatan oleh 
para kolonial Belanda. Hal ini bisa dilihat dari 
banyaknya bangunan bercirikan arsitektur kolonial 
mulai dari bangunan rumah hingga sarana dan 
prasarana yang terdapat di Kota Malang. Bangunan 
bersejarah tersebut saat ini keberadaannya diatur 
dalam UU RI No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar 
Budaya. Di Kota Malang terdapat bangunan-
bangunan kuno seperti rumah tinggal, penginapan, 
kantor dan fasilitas publik lainnya yang 
menunjukkan bahwa Kota Malang pernah menjadi 
wilayah penting, dan juga strategis, terutama di 
masa kolonial Belanda. Seluruh bangunan 
bersejarah itu merupakan bangunan cagar budaya 
yang harus dilestarikan oleh masyarakat maupun 
pemerintah (Budiyono, 2010). 

Pentingnya nilai dari peninggalan bersejarah 
tersebut dapat menjadi sesuatu yang bernilai tinggi 
serta dapat menjadi sebuah ikon budaya bagi 
daerah mereka disamping warisan budaya tersebut 
sangat penting sebagai sumber pengetahuan 
pembelajaran sejarah lokal guna membangun 
karakter bangsa (Utami, 2017). Dapat diketahui 
bahwa bangunan cagar budaya yang ada di Kota 
Malang belum sepenuhnya dikenal oleh masyarakat 
luas. Oleh sebab itu dibutuhkan aplikasi yang 

menyediakan layanan informasi bangunan cagar 
budaya yang ada di Kota Malang 

Kemajuan teknologi saat ini terutama di 
bidang aplikasi berbasis android sudah tidak dapat 
diabaikan lagi. Android merupakan platform 
perangkat lunak yang digunakan untuk piranti 
bergerak (mobile device), yang didukung oleh 
Google (Mulyani, 2013). Salah satu kelebihan 
teknologi mobile saat ini adalah teknologi Mobile 
GIS (Geografihic Information System) yang telah 
terpasangnya teknologi Location Based Service 
(LBS) yang merupakan salah satu dari 
implementasi mobile GIS yang menampilkan 
direktori kota, navigasi dan sebagainya. Mobile GIS 
merupakan sebuah integrasi cara kerja perangkat 
lunak dan perangkat keras untuk mengakses data 
dan layanan geospasial melalui perangkat bergerak 
melalui jaringan kabel atau nirkabel (Hati, 
Suprayogi, & Sasmito, 2013). Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka peneliti membangun 
aplikasi sistem informasi bangunan cagar budaya 
pada platform android. 

Pembuatan aplikasi sistem informasi 
bangunan cagar budaya daerah Kota Malang 
nantinya berisi tentang informasi bangunan 
bersejarah, seperti lokasi, nama objek bangunan, 
usia bangunan, foto bangunan, fungsi bangunan, 
deskripsi bangunan dan jarak menuju tempat 
bangunan cagar budaya. Aplikasi tersebut nantinya 
akan digunakan sebagai media promosi kepada 
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masyarakat luas dan dapat bermanfaat bagi 
pemerintah dalam pengambilan kebijakan untuk 
pengelolaan hal terkait. 

 
METODE 

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perairan 

Selat Bali yaitu dengan koordinat 8°24'0" sampai 

dengan 8°54'0" Lintang Selatan dan 114°30'0" 
sampai dengan 115°12'0" Bujur Timur. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian, Google Maps (2019) 

 
Diagram Alir  

Tahapan dalam penelitian ini digambarkan 
menjadi bentuk diagram alir sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Adapun penjelasan diagram alir adalah 
sebagai berikut: 
a. Studi Literatur 

Studi Literatur berupa persiapan bahan-
bahan yang mendukung dalam pembuatan 
laporan, dan aplikasi, berupa jurnal dan tahapan 
pembuatan aplikasi android. 

b. Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data meliputi penelitian lapangan 
dan metode kepustakaan. 
1) Penelitian lapangan 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan survei lapangan ke 
tempat pengambilan data yaitu di Kota 
Malang sebagai tempat penelitian. 

2) Metode Kepustakaan 
Merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mencari informasi secara teoritis 
melalui buku-buku, majalah, serta jurnal, 
yang berhubungan dengan maslah yang 
diteliti. 

3) Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara 

mengatur secara sistematis pedoman 
wawancara, catatan lapangan, dan 
kepustakaan untuk mendapat data-data inti 
yang diperlukan, selanjutkan memproses 
data tersebut. 
Dalam penelitian kali ini data yang dibutuhkan 

ada dua jenis seperti : 
1) Data spasial yang digunakan adalah 

koordinat lokasi bangunan cagar budaya. 
2) Data non spasial yang digunakan adalah data 

informasi objek seperti nama bangunan, 
alamat, tahun berdiri, foto bangunan, jenis 
bangunan dan deskripsi bangunan. Data-data 
tersebut didapatkan dari instansi pemerintah 
yang terkait, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Malang. 

c. Pembuatan Basis Data 
Pembuatan basis data merupakan proses 

penyimpanan data koordinat bangunan cagar 
budaya (spasial) dan data informasi 
bangunan cagar budaya (non spasial). 

d. Pembuatan Aplikasi 
Pembuatan Aplikasi Sistem Informasi Bangunan 

Cagar Budaya Berbasis Android ini dibagi 
menjadi tiga tahapan seperti: 

1) Pembuatan Antar Muka 
Pembuatan antar muka merupakan 

pembuatan tampilan aplikasi mulai dari 
tampilan menu utama, deskripsi, dan lain 
sebagainya. 

2) Mengintegrasikan aplikasi dengan Peta 
Google Maps 



Merupakan proses menggabungkan 
google maps dengan aplikasi agar dapat 
ditampilkan secara online pada android. 

3) Pembuatan Program Location Based Service 
Google Maps 

Pembuatan Program LBS Google Maps 
merupakan proses untuk pembuatan jalur 
dari dan menuju lokasi bangunan cagar 
budaya agar para pengguna nantinya dapat 
mengetahui rute tempat bangunan cagar 
budaya mana yang akan dituju. 

e. Uji Aplikasi 
Merupakan proses untuk mengetahui apakah 

aplikasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan kondisi nyata. 

f. Uji Usability 
Uji Usability atau uji kegunaan dilakukan 

dengan cara menyebar kuisioner penilaian 
aplikasi kepada responden. 

g. Penyajian hasil aplikasi 
Merupakan proses hasil dari penyajian 

aplikasi sistem informasi bangunan cagar 
budaya berbasis android. 

 
Diagram Alir Penggunaan Program 
Diagram alir penggunaan program sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian Penggunaan Program 

 
Adapun penjelasan diagram alir program 

sebagai berikut: 
a. Buka Aplikasi 

Buka aplikasi merupakan tindakan pertama 
untuk membuka aplikasi Bangunan Cagar 
Budaya yang dibuat. 

b. Home Menu Utama 
Home Menu Utama berisi tampilan layar 

depan aplikasi 
c. Menu Daftra Bangunan Cagar Budaya 

Berupa tampilan daftar Bangunan Cagar 
Budaya, seperti bangunan Gedung/Kantor, 
Hotel, Rumah Sakit, Toko, Sarana Peribadatan, 
Sekolah, Pabrik. 

d. Maps 
Berupa tampilan maps dari masing-masing 

Bangunan Cagar Budaya. 
e. Pencarian 

Merupakan fitur pencarian berdasarkan 
nama. 

f. Pilihan Bangunan Cagar Budaya 
Merupakan tampilan untuk memilih Bangunan 

Cagar Budaya yang dipilih. 
g. Informasi Bangunan Cagar Budaya 

Berisi tampilan yang mendeskripsikan 
Bangunan Cagar Budaya yang dipilih, nama 
bangunan, alamat, usia bangunan, foto 
bangunan, jenis bangunan, deskripsi bangunan 

h. Rute 
Pada bagian berisi tampilan maps yang 

menampilkan lokasi bangunan cagar budaya 
dan lokasi pengguna aplikasi serta rute untuk 
menuju lokasi bangunan yang dipilih. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari hasil survey yang dilakukan, maka 
terdapat 47 bangunan cagar budaya, terdiri 11 
Gedung/Kantor, 6 Rumah Sakit, 5 Hotel, 3 Pabrik, 9 
Sekolah, 9 Sarana Ibadah, dan 4 Toko yang 
terdapat di Kota Malang. 

 

 
Gambar  4. Presentase Jumlah Bangunan Cagar Budaya 

 
Pada grafik presentase jumlah jenis 

bangunan dengan jumlah bangunan 47 bangunan 
cagar budaya maka terdapat 23% Gedung/Kantor, 
13% Rumah Sakit, 11% Hotel, 6% Pabrik, 19% 
Sekolah, 19% Sarana Ibadah, dan 9% Toko. 

 
Implementasi Tampilan Bangunan Cagar 
Budaya 

Aplikasi memiliki beberapa menu yang 
dirancang untuk ditampilkan secara potrait dengan 
bentuk antar muka sebagai berikut. 
a. Tampilan Splash Screen 

Tampilan awal ketika aplikasi dijalakan, 
dimana tampilan tersebut merupakan tampilan 
splash 

 



 
Gambar 5. Tampilan Splash Screen 

 
b. Tampilan Home Aplikasi 

Tampilan home pada aplikasi merupakan 
halaman utama pada aplikasi, terdapat 
beberapa menu pilihan seperti tool menu, kolom 
pencarian berdasarkan nama bangunan, tool 
filter, dan juga terdapat titik persebaran 
bangunan cagar budaya mulai dari bangunan 
gedung/kantor sampai bangunan toko. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Home Aplikasi 

 
c. Tampilan Menu 

Tampilan menu pada aplikasi berisikan tool Peta 
yang berisikan persebaran titik bangunan cagar 
budaya, tool Mengenal Cagar Budaya yang 
berisikan informasi mengenai Cagar Budaya, 
dan tool Daftar Bangunan Cagar Budaya. 
Pengguna aplikasi dapat memilih bangunan 

cagar budaya berdasarkan kategori jenis 
bangunan yang ingin ditampilkan. Terdiri dari 
Gedung atau Kantor, Rumah Sakit, Hotel, 
Pabrik, Sekolah, Sarana Ibdah, Toko, tool 
Tentang berisi informasi pengembang aplikasi. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Menu 

 
d. Tampilan Menu List 

Tampilan Menu List berisikan daftar 
bangunan cagar budaya berdasarkan jenis 
bangunan yang dipilih, klik tool bangunan yang 
terdapat pada daftar bangunan cagar budaya, 
maka akan muncul list dari daftar bangunan 
yang dipilih, pada tampilan setiap list berisi 
gambar bangunan, nama bangunan, dan alamat 
bangunan. 

 



Gambar 8. Tampilan Menu List 

e. Tampilan Detail Objek Bangunan 
Pada tampilan detail objek bangunan, 

pengguna aplikasi dapat melihat keterangan dari 
bangunan cagar budaya yang dipilih, mulai dari 
nama bangunan, deskripsi, alamat, tahun berdiri, 
hingga koordinat bangunan cagar budaya. 
Ketika pengguna menekan RUTE maka akan 
menampilkan arah untuk menuju ke lokasi 
bangunan seperti pada Gambar 16. Sedangkan 
menu detail informasi pada map, pengguna 
harus memilih salah satu marker yang ada pada 
map dan akan muncul informasi dari bangunan 
yang dipilih. 

 

 

Gambar 9. Tampilan Menu Detail Bangunan 

 

Gambar 10. Detail informasi pada menu map 

 
f. Tampilan Filter menurut Kategori Jenis 

Bangunan 
Pada tampilan memilih filter, pengguna 

aplikasi dapat memilih kategori bangunan yang 
diinginkan ditampilkan pada tampilan map 
dengan cara klik simbol filter lalu checklist jenis 
bangunan yang ingin ditampilkan. 

 
Gambar 11. Tampilan Filter menurut Kategori 

Jenis Bangunan 

 



 

Gambar 12. Tampilan Filter yang dipilih 

 

Gambar 13. Tampilan hasil filter pada map 

 

Pada gambar 12 memilih filter berdasarkan 
jenis bangunan cagar budaya yaitu Rumah Sakit 
dan Hotel kemudian klik OK, maka pada map 
hanya akan muncul marker Rumah Sakit dan 
Hotel seperti gambar 13. 

 
g. Tampilan Menu Pencarian berdasarkan 

Kecamatan 

Pada tampilan menu pencarian, pengguna 
dapat mencari bangunan cagar budaya 
berdasarkan kecamatan yang inigin ditampilkan. 

 

Gambar 14. Tampilan Menu Pencarian berdasarkan 

Kecamatan 

 

h. Tampilan Marker Click 

 

Gambar 15. Menu Tampilan Marker Click 

 
Apabila pengguna menekan marker 

bangunan maka akan muncul keterangan titik 
mulai dari nama bangunan, alamat, menu detail 
bangunan dapat dilihat pada gambar 15 dan 
dapat mengetahui arah untuk menuju kelokasi. 

 
i. Tampilan Rute Lokasi 

Pada tampilan rute lokasi, pengguna aplikasi 
dapat mengetahui arah dan waktu tempuh 
menuju ke lokasi dari tempat pengguna aplikasi, 



seperti pada gambar dari lokasi handphone 
pengguna menuju titik bangunan yang dipilih. 

 

Gambar 16. Tampilan Rute Lokasi 

 
Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengetahui 
apakah aplikasi dapat berjalan dengan lancar pada 
berbagai kondisi yang berbeda. Aplikasi diuji dalam 
2 tahapan, yang pertama adalah pengujian 
perangkat lunak, dan pengujian kelayakan aplikasi. 
a. Pengujian Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk 
melihat apakah aplikasi dapat berjalan dengan 
baik, di berbagai smartphone Android yang 
berbeda. Pengujian dilakukan dengan 
menjalankan berbagi fungsi seperti 
menampilkan data bangunan cagar budaya, dan 
mencari data bangunan cagar budaya. Aplikasi 
di-install dari file APK yang sebelumnya sudah 
dibuat. Hasil pengujian aplikasi adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Perangkat Lunak 

 
 

b. Pengujian Kelayakan Aplikasi (Usability Test) 
Pengujian Kelayakan Aplikasi yang 

digunakan berupa angket. Metode 

pengambilang angket digunakan secara 
langsung di lapangan. Hasil perolehan 
perhitungan dari 30 responden yang diambil dari 
berbagai pilihan diantaranya khalayak umum 
dan mahasiswa sebagai pengguna aplikasi 
dengan device dan operating system yang 
berbeda. 

 
Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Kuesioner 

 
 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Kuesioner Dengan 
Skala Likert 

 
 
Berdasarkan pada tabel 3, hasil dari analisis 

kuesioner uji kelayakan aplikasi dari jawaban 30 



responden, 88,75% menyatakan bahwa aplikasi 
informasi bangunan cagar budaya ini layak 
berdasarkan tingkat uji kelayakan, sehingga dapat 
digunakan dan dipublikasikan untuk masyarakat 
umum. Diharapkan dapat membantu dan 
memberikan solusi dalam pencarian bangunan 
cagar budaya sehingga pengguna mendapatkan 
data bangunan cagar budaya secara cepat dan 
tepat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah 
dilakukan, maka didapat kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Aplikasi bangunan cagar budaya memiliki 

manfaat yang baik bagi masyarakat dengan 
nilai pengujian usability sebesar 88,75% 
dimana aplikasi ini dapat membantu 
masyarakat dalam mencari bangunan cagar 
budaya secara cepat, dan akurat karena 
dilengkapi rute dan jarak tempuh, informasi 
yang bisa diakses dalam aplikasi ini yaitu 
nama, deskripsi, alamat, tahun berdiri, dan 
juga koordinat bangunan. 

b. Dalam pembuatan Aplikasi sistem informasi 
bangunan cagar budaya di Kota Malang 
didapatkan hasil bahwa terdapat 47 
bangunan cagar budaya yang terdaftar pada 
aplikasi, terdiri 11 Gedung/Kantor, 6 Rumah 
Sakit, 5 Hotel, 3 Pabrik, 9 Sekolah, 9 Sarana 
Ibadah, dan 4 Toko. 

 
2. Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil 
implementasi sistem yang dilakukan maka 
saran-saran yang perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan aplikasi ini, sebgai berikut : 
a. Aplikasi akan lebih baik didaftarkan pada 

Android Playstore agar dapat diakses dengan 
lebih mudah. 

b. Data deskripsi informasi bangunan cagar 
budaya selalu di update bila sewaktu-waktu 
berubah. 
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